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Keberhasilan penyesuaian sosial anak berkaitan dengan konsep diri. Untuk meningkatkan konsep diri sangat diperlukan 
intervensi antara lain melalui terapi seni. Terapi seni akan memudahkan proses sosialisasisehingga meningkatkan konsep 
diri anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh terapi seni terhadap konsep diri anak. Penelitian ini 
dilakukan dengan metode eksperimen dan melibatkan 21 anak. Ekperimen, yang berupa perlakuan pemberian ter pi seni 
dengan menggunakan gambar sebagai media, dilaksanakan selama lima sesi, setiap sesi berlangsung selama 90 menit. 
Lima sesi pelaksanaan terapi seni terdiri atas (1) sesi mengenal diri sendiri, (2) aku di antara teman-teman, (3) aku dan 
lingkungan sekitarku, (4) aku dan Bangsa Indonesia serta (5) cita-citaku. Metode pengumpulan data dilakuk n 
menggunakan skala konsep diri dan wawancara kemudian dianalisis dengan t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terapi seni berpengaruh terhadap peningkatan konsep diri anak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi bagi anak, orang tua, pendidik, lembaga pendidikan serta masyarakat mengenai pentingnya terapi seni untuk 
peningkatan konsep diri anak. Sehingga, apabila konsep diri anak rendah, sesegera mungkin  anak diberikan terapi seni 
untuk meningkatkan konsep dirinya. 
 
 




The success of the child's social adjustment related to the concept of self. To improve self concept interventions among 
others through art therapy. The purpose of this study was to examine the effect of art therapy for children's self-concept. 
This study was conducted using experiments and involving 21 children. Experiment in the form of art therapy treatment 
by using images as the media, held for five session, each session lasting 90 minutes. Five sessions of art therapy 
implementation consists of (1) the session to know y urself, (2) I am among friends, (3) I am and my surroundings, (4) 
I am and the Indonesian people as well as (5) my goal. Method of data collection using self-concept scale and 
interviews were then analyzed by t-test. The results showed that art therapy is effective to increase in the child's self-
concept. Thus, if the concept of a low child, the cild immediately treated the art therapy to improve th  concept itself. 
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Anak merupakan generasi penerus yang amat penting 
bagi bangsa dan negara. Oleh karena itu, diharapkan 
perkembangan anak berjalan baik terutama pada aspek 
pendidikan. Perkembangan kognitif anak yang berusia 
7-11 tahun berada pada tahapan operasional konkrit 
(Piaget, dalam Slavin, 2003). Anak sudah mulai meng-
gunakan kemampuan berpikir logis meski masih belum 
sempurna, namun sudah mulai stabil. Demikian juga 
dengan pembentukan konsep diri anak. Oleh karena itu, 
konsep diri anak pada fase operasional konkrit sangat 
penting dikembangkan ke arah yang positif.  
 
Konsep diri positif diperlukan dalam kehidupan anak. 
Semakin anak menilai diri positif, semakin positif konsep 
diri yang berkembang dalam diri anak. Konsep diri amat 
penting bagi kehidupan anak terutama untuk masa depn-
nya kelak karena konsep diri juga memiliki korelasi 
dengan prestasi akademik (Huang, 2011). Individu yang 
memiliki konsep diri positif merupakan salah satu kriteria 
individu yang sejahtera. Kesejahteraan secara psikologis 




merupakan salah satu faktor personal dalam diri individu 
yang memengaruhi bagaimana cara individu menghadapi 
krisis kehidupan berikutnya. Anak membutuhkan terapi 
untuk mengembangan konsep diri yang positif. Konsep 
diri positif berpengaruh terhadap kondisi psikologis dan 
kesehatan fisik. Hal ini karena konsep diri positif akan 
membantu memberikan energi baru untuk menyelesaikan 
suatu masalah (Campbell, Trapnell, Heine, Katz, Lavalle, 
& Lehman, 1996), karena saat individu memiliki kepuasan 
hidup, rasa harga diri yang tinggi, dan optimis terhadap 
kesuksesan masa depan (Caprara, Barbaranelli, Steca, & 
Malone, 2006). Keberhasilan penyesuaian sosial terkait 
dengan konsep diri seseorang Hal tersebut disebabkan 
karena sumber pokok dari informasi untuk konsep diri 
adalah interaksi dengan orang lain (Calhoun & Acocella, 
1995), termasuk lingkungan sosialnya di mana tempat 
tinggal anak, di kota atau di desa, juga ikut berperan 
dalam pembentukan konsep diri pada anak. 
 
Konsep diri merupakan persepsi individu dalam menilai 
diri sendiri (Tang, 2011) mengenai kekuatan, kelemahan, 
keadaan pikiran dan value secara sosial dan interaksi 
lingkungan (Slavin, 2003) yang merupakan gabungan 
dari keyakinan fisik, psikologis, sosial, emosional aspirasi 
dan prestasi yang mereka capai (Hurlock, 1997). Secara 
umum, konsep diri merujuk pada penilaian individu 
mengenai gambaran diri sendiri secara menyeluruh, 
baik dari apa yang dipikirkan maupun yang dirasakan 
terhadap dirinya sendiri. Konsep diri merupakan istilah 
yang sering disinonimkan dengan harga diri, di mana 
harga diri memiliki korelasi dengan perkembangan 
akademik anak (Saadat, Ghasemzadeh, & Soleimani, 
2012). Konsep diri terdiri atas tiga dimensi, yaitu (1) 
pengetahuan mengenai apa yang individu ketahui 
tentang dirinya, (2) harapan, berisi harapan bagi individu 
untuk dirinya sendiri untuk menjadi diri yang ideal (3) 
penilaian, di mana individu berkedudukan sebagai penilai 
tentang dirinya sendiri (Calhaoun & Acocella, 1995). 
Konsep diri dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 
satunya adalah faktor lingkungan sosial seperti lingku gan 
tempat tinggal dan orang tua (Stewart & Nejodlo, 1980). 
Orang tua memiliki peranan penting dalam pembentuka 
konsep diri anak. Anak yang diperlakukan dengan kasih 
sayang oleh ayah dan ibu dalam satu keluarga yang utuh 
(tidak bercerai) akan lebih mudah dalam mengembangkan 
konsep dirinya, sesuai dengan hasil penelitian Herderson, 
Darkof, Schwartz, & Liddle (2006) yang meneliti 
hubungan antara konsep diri dan fungsi keluarga serta 
masalah yang muncul pada anak usia remaja. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa fungsi keluarga 
berhubungan langsung dengan masalah yang muncul 
pada anak dan konsep diri berhubungan secara langsung 
dengan masalah yang muncul pada anak, sedangkan 
fungsi keluarga berperan sebagai mediator antara konsep 
diri dengan problem yang muncul pada anak. 
 
Fakta menunjukkan bahwa anak mengalami konsep diri 
rendah (Hidayah, 2007). Hal ini sangat mengkhawatirkan, 
apalagi anak yang memiliki konsep diri yang rendah 
akan sulit menyesuaikan diri dan dapat timbul masalah 
sosial di antara anak-anak. Anak yang mempunyai konsep 
diri rendah mempunyai perasaan tidak aman, kurang 
menerima diri sendiri, harga diri yang rendah dan sulit
menganggap dirinya mampu mencapai keberhasilan. Ini 
berarti bahwa konsep diri yang rendah akan berpengaruh 
pada proses penyesuaian sosial anak dan berpengaruh 
negatif pada kepribadian anak. Kemudian muncul perasaan 
tidak aman, rasa malu dan keraguan yang berlebihan, rasa 
bersalah dan ketidakjelasan peran, rendah diri, cemas 
dan tidak mampu menerima orang lain secara wajar 
(Erikson, 1992). Mengingat masih adanya anak yang 
memiliki konsep diri negatif, maka diperlukan interv nsi 
untuk meningkatkan perkembangan anak terutama yang 
berhubungan dengan konsep diri. Salah satu alternatif 
yang dapat dilakukan adalah melalui terapi seni.  
 
Konsep diri yang negatif dapat ditingkatkan melalui 
berbagai intervensi. Salah satunya adalah terapi seni 
(Antonowicz & Ross, 1994). Terapi seni adalah bentuk 
dari terapi gambar, yang dapat digunakan sebagai sarana 
curahan ekpresi seseorang. Istilah yang disebut dalam 
terapi ini adalah terapi seni atau ekpresif (Jarboe, 2004) 
atau terapi gambar (The American Art Therapy Association, 
2003). Terapi seni bertujuan untuk meningkatkan kese-
jahteraan dan penyembuhan pada individu dengan 
menggunakan peralatan seni yang dapat diberikan pada 
semua usia, keluarga, dan kelompok (Malchiodi, 2005). 
Terapi seni dapat dilakukan dengan kegiatan visual berupa 
melukis atau menggambar sebagai sarana utamanya. 
Terapi seni yang dimaksud dalam penelitian ini adalh 
terapi melalui media gambar. Untuk meningkatkan konsep 
diri anak, terapi seni dapat dilaksanakan berdasarkn 
model belajar kognitif sosial (Bandura, 1986), yang 
meliputi (1) instruksi dengan menyediakan informasi 
mengenai perilaku yang diinginkan, (2) promosi untuk 
membantu anak belajar melakukan observasi tingkah 
laku yang mudah diingat dan direproduksi jika dibutuhkan 
dan (3) feedback berupa pemberian umpan balik. 
 
Berbagai penelitian membuktikan bahwa terapi seni 
melalui gambar dapat meningkatkan kesadaran diri, 
menyelesaikan konflik emosional dan mampu menye-
lesaikan permasalahan (The American Art Therapy 
Association, 2003) serta efektif meningkatkan harga diri 
(Dow, 2008). Intinya, terapi seni merupakan salah satu 
terapi yang menggunakan gambar sebagai media untuk 
melakukan identifikasi dan eksplorasi perasaan. Melalui 
gambar, anak akan bisa mendeskripsikan serta menilai diri 
sendiri. Sehingga, aktivitas seni menggambar akan mampu 
meningkatkan konsep diri yang positif. Pendekatan 
teoritis yang dipakai dalam memahami pengaruh terapi 
seni terhadap konsep diri positif dapat dilihat pada 
Gambar 1. 
 
Program terapi seni disusun untuk membantu mening-
katkan pemahaman dan pengetahun mengenai perilaku 






Gambar 1.  Bagan Alur Pengaruh Terapi Seni terhadap Konsep Diri Anak Merujuk pada Teori Sikap 
(Pendapat Hovland dalam Azwar, 2000)  
 
 
sosial yang positif dan pengertian anak mengenai 
hubungan antar individu. Merujuk pada pendapat Hovland 
(Azwar, 2000), bahwa perhatian, pemahaman dan 
penerimaan pesan yang disampaikan akan menentukan 
apa yang akan dipelajari oleh individu mengenai isi pe an 
tersebut, maka terapi seni yang diberikan pada anak akan 
memengaruhi sikap dan perilaku anak. Hal tersebut 
dipengaruhi oleh sejauh mana seseorang dapat memper-
hatikan, memahami dan menerima terapi seni, sehingga 
individu dapat menggunakannya sebagai seni ekspresi 
diri dan luapan perasaan yang akan meningkatkan konsep 
dirinya.  
 
Proses terapi dapat menumbuhkan keyakinan atas 
kemampuan diri dan memberi bekal kekuatan pada diri 
sehingga memungkinkan anak menghadapi segala perma-
salahan dan melaksanakan tugas dengan baik. Melihat 
pentingnya pengaruh terapi seni terhadap konsep diri 
anak berdasarkan pemaparan di atas, maka penelitian 
bertujuan untuk menguji pengaruh terapi seni t rhadap 
konsep diri anak. 
 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
terapi seni berpengaruh terhadap konsep diri anak. Jika 
anak diberi perlakuan terapi seni, maka konsep diri anak 
akan meningkat. 
 
2. Metode Penelitian 
 
Desain. Penelitian ini hendak menguji pengaruh terapi 
seni terhadap konsep diri anak melalui penelitian eks-
perimen dengan model pretest and posttest (Kerlinger, 
1986) dengan satu kelompok ekperimen. Variabel-variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 
independen berupa terapi seni dan variabel dependen 
berupa konsep diri. 
 
Partisipan. Partisipan penelitian berjumlah 21 anak. 
Partisipan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan riteria 
tertentu dengan menyamakan sebanyak mungkin kondisi 
homogenitas partisipan penelitianuntuk mengendalikan 
berbagai kondisi dalam ekperimen. Usia partisipan 
berada pada fase operasional konkrit (7-11 tahun). 
Karakteristik yang lain adalah normal secara fisik, tidak 
cacat mata dan telinga. Persyaratan ini penting sebagai 
upaya untuk mengeliminasi peranan faktor biologis 
terhadap konsep diri anak serta agar tidak mencemari 
variabel dependen. Karakteristik lain yang juga penting 
adalah riwayat pendidikan orang tua partisipan minial 
pendidikan dasar dan berasal dari keluarga yang utuh
(memiliki ayah dan ibu yang tidak bercerai). Hal ini
diperlukan karena orang tua merupakan salah satu model 
konsep diri anak (Herderson et al., 2006). Karakteristik 
selanjutnya adalah seluruh partisipan memiliki tempat 
tinggal di satu daerah yang sama. Penyaratan ini penting 
karena karena lingkungan sosial tempat tinggal merupakan 
faktor pembentuk konsep diri anak. 
 
Skala konsep diri. Konsep diri merupakan penilaian 
anak mengenai gambaran diri sendiri secara menyeluruh 
baik dari apa yang dipikirkan dan dirasakannya terhadap 
dirinya sendiri, yang meliputi pengetahuan, harapan d  
penilaian. Semakin tinggi skor yang diperoleh anak 
berarti semakin positif konsep diri anak Sebaliknya, 
semakin rendah skor yang diperoleh berarti semakin 
negatif konsep diri anak. 
 
Konsep diri anak diukur dengan Skala Konsep Diri. 
Skala Konsep Diri merupakan skala yang disusun oleh
Hidayah (2011) berdasarkan teori Calhaoun dan Acocella 
(1995) yang terdiri dari tiga dimensi, yaitu (a) peng -
tahuan, (b) harapan dan (c) penilaian. Skala Konsep Diri 
terdiri atas 27 item yang bersifat favorable dengan 
alternatif jawaban “ya” (skor 1) dan “tidak” (skor 0). 
Alternatif jawaban tersebut memudahkan anak dalam 
menjawabdan lebih memiliki kesesuaian jawaban yang 
realistis karena alternatif jawaban tidak terlalu luas. 
Skor maksimum yang mungkin dicapai anak adalah 27 
dan skor minimum 0. Skor yang tinggi mencerminkan 
konsep diri anak positif. 
 
Reliabilitas skala konsep diri memiliki koefisien cronbach 
alpha sebesar 0,944 dan memiliki daya beda tinggi 
dengan koefisien0,441 sampai 0,726 (>0,300). Alat uku
Skala Konsep Diri memiliki item yang valid dengan 
taraf signifikansi p < 0,05 dan berkorelasi positif. Intinya, 
skala konsep diri ini sudah memenuhi standar alat tes 
(Arikunto, 2006). 
 
Wawancara. Wawancara dilakukan dengan maksud 
untuk menjaring data yang tidak terjaring melalui skala 
















data tambahan. Panduan wawancara dibuat peneliti 
berdasarkan teori konsep diri dan dilaksanakan setelah 
berlangsungnya ekperimen. Wawancara dilakukan 
partisipan hanya dengan tiga partisipan yang mengalami 
peningkatan konsep diri setelah dilakukan ekperimen 
terapi seni.  
 
Modul terapi seni. Terapi seni merupakan suatu bentuk 
terapi dengan menggunakan gambar sebagai media. 
Modul penelitian berupa materi terapi seni disusun 
untuk mengembangkan perilaku positif yang bersifat 
interpersonal dan intrapersonal yang berhubungan 
dengan sosialisasi anak.Modul tersebut dibuat dengan 
mengacu pada teori kognitif sosial (Bandura, 1986) dan
dimensi konsep diri Calhaoun dan Acocella (1995) dan
dikembangkan melalui konsultasi ahli (professional 
judgement). Tujuan penyusunan modul adalah untuk 
mengajarkan berbagai live skills dan social skills agar 
.mampu mengembangkan konsep diri anak, sehingga 
anak mampu memandang diri lebih positif. 
 
Setelah dilakukan pengkajian, pengumpulan dan 
penyeleksian materi terapi, dilakukan langkah meminta 
professional judgement (pendapat ahli). Tahap tersebut 
didukung penelitian terdahulu mengenai efektivitas 
berbagai terapi sekaligus didukung ghasil uji 
keterbacaan materi yang telah terseleksi dan terpilih. 
Akhirnya, ditetapkan lima model pelaksanaan terapi 
seni yang digunakan dalam penelitian. Lima model 
terapi seni tersebut terdiri atas: (1) sesi mengenal diri 
sendiri, (2) aku di antara teman-teman, (3) aku dan
lingkungan sekitarku, (4) aku dan bangsa Indonesia 
serta (5) cita-citaku.  
 
Prosedur ekperimen. Penelitian ini menggunakan satu 
kelompok eksperimen yang memperoleh perlakuan 
terapi seni. Sebelum dilakukan ekperimen dilakukan 
pretest terlebih dahulu. Pretest dimaksudkan untuk 
mengetahui tingkat konsep diri anak sebelum dilakukn 
perlakuan terapi seni. Alat yang digunakan dalam pre-
test adalah Skala Konsep Diri Ekperimen yang berupa 
terapi seni menggunakan media gambar dilaksanakan 
selama lima sesi. Setiap sesi berlangsung 90 menit. 
Kegiatan dan susunan materi dapat dilihat dari Tabel 1. 
 
Setelah pelaksanaan ekperimen yang berupa terapi seni, 
dilakukan post-test. Post-test dilaksanakan untuk 
mengukur kembali konsep diri partisipan penelitian. 
Alat post-test yang digunakan berupa Skala Konsep Diri 
yang isinya sama persis dengan skala pre-test. Agar  
 
Tabel 1. Susunan Materi dan Kegiatan Terapi Seni 
 
Sesi Materi  Prosedur pelaksanaan 
Mengenal diri sendiri Apa yang individu ketahui tentang 
dirinya.  
Ice breaking  
Diskusi.  
Bainstorming dan menggambar tentang diriku 
Refleksi diri 
   
Aku, teman-teman dan 
orang lain disekitarku 
Mengenali diri dan  
Pengetahuan tentang diri anak yang 
bersumber dari teman-temannya di 
sekitar yang juga berasal dari 
kelompok sosial yang 
diidentifikasikan oleh individu 
tersebut. 
Menggambar tentang diri dan teman-temannya 
Diskusi  
Permainan menebak gambar 
Diskusi dan refleksi diri 
   
Aku dan lingkungan 
sekitarku 
Pengetahuan tentang diri yang 
berasal dari lingkungan sosial. 
Menggambar lingkungan sekitar tempat tinggalnya 
dan orang lain di lingkungan tempat tinggalnya.  
Brainstrorming  
Diskusi dan feedback 
   
Aku dan bangsa Indonesia Menggambarkan dirinya, bangsa 
Indonesia, dan kebanggaanya 
sebagai warga negara Indonesia. 
Menggambar tentang Indonesia dan 
menggambarkan keberadaan partisipan di dalam 
Negara Indonesia. 
Diskusi dalam kelompok kecil.  
Setiap anak di minta menceritakan tentang isi 
gambar. 
   
Aku, harapan masa depan 
dan cita-citaku 
Individu mempunyai harapan bagi 
dirinya sendiri untuk menjadi diri 
yang ideal, serta menggambarkan 
cita-cita yang ingin di capai  
Curah pendapat mengenai “cita-cita” 
Menggambar cita-cita yang ingin di capai di masa 
depan. 
Diskusi dalam kelompok kecil 
 




partisipan mengingat isi skala pada pre-test maka urutan 
soal dalam penyajian skala berbeda antara pretest dan 
post-test. 
 
Wawancara dalam penelitan ini dilakukan terhadap tiga
partisipan yang memiliki skor konsep diri sedang saat 
pre-test dan yang memiliki skor konsep diri tinggi saat 
post-test. Pelaksanaan wawancara dilakukan setelah 
eksperimen. 
 
Analisis data. Data kuantitatif yang terkumpul dianalisis 
menggunakan teknik statistik komputer melalui software 
SPSS dengan t-test. Data kualitatif berasal dari hasil 
wawancara terhadap partisipan penelitian diolah dalam 
bentuk tulisan dan disajikan secara deskriptif. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Sebelum dilakukan analisis t-test maka dilaksanakan uji 
normalitas dan uji homogenitas. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa skor variabel konsep diri pengukuran 
awal dan konsep diri pengukuran akhir tersebar secara 
normal (pawal = 0,93 dan pakhir = 0,20). Berdasarkan uji 
homogenitas dengan menggunakan uji Levene (p=0,96), 
menunjukkan bahwa varians dari masing-masing 
pengukuran amatan ulangan baik konsep diri pengukuran 
awal maupun akhir setelah ekperimen bersifat homogen. 
 
Untuk mengetahui apakah ada pengaruh peningkatan 
konsep diri sebelum dan sesudah diberi eksperimen 
terapi seni, maka data yang berupa skor konsep diri 
sebelum dan sesudah perlakuan yang telah terkumpul di 
analisis dengan t-paired dengan hasil pada Tabel 2. 
 
Dari hasil analisis t-test diperoleh nilai t sebesar 10,53 
dengan p =0,00 (p<0,05), menunjukkan bahwa terapi 
seni berpengaruh terhadapkonsep diri anak. Untuk 
melihat sejauh mana peningkatan konsep diri anak 
sebelum dan setelah terapi dapat di lihat dari rerata 
konsep diri partisipan setelah dan sebelum mengikuti 
eksperimen terapi seni. Gambaran peningkatan konsep 
diri anak akibat terapi seni dapat dilihat pada Tabel 3 
dan 4.  
 
Berdasarkan Tabel 3 dan 4, dapat dikatakan bahwa 
konsep diri anak sebelum eksperimen terapi seni pada 
kategori tinggi adalah sebanyak 9 partisipan (42,9%)  
kategori sedang sebanyak 12 partisipan (57,1 %), dan 
kategori rendah tidak ada (0%). Dapat dikatakan bahwa 
konsep diri anak sebelum eksperimen terapi rata-rata 
berada dalam kategori sedang. Setelah dilakukan 
eksperimen terapi seni terdapat peningkatan rerata 
konsep diri anak, di mana 100% konsep diri anak setelah 
eksperimen terapi seni berada pada kategori tinggi. 
 
Berdasarkan hasil analisis datapada Tabel 3 dan 4, maka 
hipotesis penelitian diterima, artinya ada peningkatan 
konsep diri partisipan setelah mengikuti eksperimen 
terapi seni. Rerata konsep diri partisipan penelitian 
sebelum eksperimen eksperimen terapi seni sebesar 
17,76 berada pada kategori konsep diri sedang. 
Sedangkan setelah eksperimen terapi seni rerata 
meningkat menjadi 24,3 berada pada konsep diri tinggi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terapi seni 
mampu meningkatkan konsep diri anak. 
 
Adanya peningkatan rerata skor konsep diri 
menunjukkan bahwa peningkatan terjadi akibat adanya 
eksperimen/perlakuan yang diberikan yaitu terapi sen . 
Hal ini diperkuat dengan wawancara yang dilaksanakan 
setelah berlangsungnya eksperimen terapi seni terhadap 
tiga partisipan penelitian yang mengalami peningkatan 
skor konsep diri cukup banyak. Berdasarkan hasil
 
Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji t 
 
 Perbedaan mean t df Sig. (2-tailed) Keterangan 
Setelah eksperimen-sebelum 
eksperimen 
6,52 10,53 20 0,00   Diterima 
 
 
Tabel 3. Kategori Konsep Diri Anak Sebelum dan Setelah Ekperimen Terapi Seni 
 
Kategori Norma Interval 
Prosentase partisipan sebelum 
eksperimen terapi seni 
Prosentase partisipan setelah 
eksperimen terapi seni 
Tinggi  M+1SD < X >18 42,9% 100% 
Sedang  M-1SD s/d M+1SD  9 s/d 18 57,1% - 
Rendah ≤ M-1SD ≤9  - - 
 
 
Tabel 4. Rangkuman Nilai Mean Partisipan Sebelum dan Setelah EkperimenTerapi Seni 
 












Sebelum terapi 21 13.00 24.00 17,76 13.5 2,77 4,50 
Setelah terapi 21 20.00 27.00 24.29 13.5 1.93 4,50 




wawancara terhadap partisipan tersebut adalah terapi 
seni dirasakan partisipan memiliki manfaat yang luar 
biasanya pada dirinya, seakan partisipan mempunyai 
rasa percaya diri dan mampu mengungkapkan perasaan 
dirinya yang sebelumnya belum bisa di ungkapkan dan 
akhirnya bisa mengungkapkannya dalam bentuk gambar, 
sehingga partisipan memiliki konsep diri yang lebih 
positif dibandingkan sebelumnya. Partisipan kedua yang 
diwawancarai juga mengalami peningkatan skor konsep 
diri. Berdasarkan wawancara yang di lakukan, partisipan 
mengungkapkan bahwa dengan menggambar/melukis 
mengurangi beban yang dirasakan dan menjadi lebih 
tenang terutama dalam bergaul. 
 
Partisipan ketiga juga mengalami peningkatan skor 
konsep diri. Partisipan tersebut mengaku senang dalam 
mengikuti kegiatan menggambar. Partisipan benar-benar 
merasakan sesuatu yang menyenangkan setelah mengikuti 
eksperimen, apalagi ekspresi melalui gambar diberikan 
sesuai dengan yang partisipan inginkan. Hasil wawancar  
terhadap partisipan penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa partisipan penelitian merasa senang mengikuti 
eksperimen terapi seni dengan media gambar. Selain itu, 
partisipan menjadi lebih percaya diri dalam bersosialisasi 
sehingga dapat meningkatkan konsep diri mereka. Secara 
umum, partisipan merasakan manfaat terapi seni untuk 
meningkatkan konsep diri. Peningkatan konsep diri 
partisipan tersebut dapat dikatakan karena tumbuhnya 
kepercayaan diri partisipan penelitian akibat pengaruh 
dari perlakuan yang diberikan, yaitu terapi seni. Terapi 
seni yang partisipan rasakan dapat meningkatkan 
kepercayaan diripartisipan dalam bersosialisasi. Keper-
cayaan diri tersebut memudahkan mereka untuk dapat 
meningkatkan konsep dirinya dalam memandang dirinya 
yang mungkin selama ini dianggap negatif dan anak 
yang konsep dirinya negatif cenderung pesimis karena 
itu penting meningkatkan konsep diri anak yang positif , 
sehingga anak mampu menunjukkan sikap optimis dan 
pantang menyerah (Johnson, 2005). Terapi seni adalah 
media ekspresi cerminan diri dan kualitas informasi/ 
argumentasinya tidak diragukan lagi. Partisipan yang 
memiliki konsep diri negatif sangat membutuhkan tempat 
curahan hati. Terapi seni dianggap sebagai alat yang 
efektif untuk mendapatkan wawasan dinamika berpikir 
seseorang di bawah alam sadarnya (Choi & Goo, 2012). 
Sehingga, terapi seni melalui gambar dapat digunakan 
sebagai media meluapkan curahan hati dan ekspresi 
perasaan anak.Selain itu, terapi seni melalui media 
gambar bisa dianggap anak sebagai arena permainan 
yang menyenangkan karena dunia anak-anak adalah 
dunia bermain (Tasmin, 2002). 
 
Pengungkapan ekspresi melalui lukisan yang dilakukan 
partisipan merupakan penyampaian pesan yang meyakin-
kan. Pesan tersebut dapat digunakan sebagai support 
karena dengan anak mencurahkan perasaan maka segala
kegelisahan dan ketidakpercayaan diri anak akan mudah 
teratasi dan anak termotivasi untuk menjadi lebih baik. 
Secara psikologis, jika seseorang telah mengekspresikan 
emosinya melalui gambar, maka akan berkembang 
kesadaran bahwa ia mampu berbagi, merasa ada jalan 
keluar dan merasa tidak sendirian lagi. Hal tersebut mampu 
membangkitkan harapan, rasa percaya diri. Sejalan dengan 
pendapat Bandura (1986), yang menyatakan bahwa 
keyakinan akan kemampuan seseorang berpengaruh besar 
terhadap kemampuan tersebut. 
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Roghanc i, 
Mohamad, Mey, Momeni dan Golmohamadian (2013) 
terhadap 24 mahasiswa Iran dengan metodekuasi-
eksperimental untuk menguji pengaruh terapi perilaku 
rasional emotif bersama dan terapi seni terhadap 
peningkatan harga diri dan resiliensi. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa integrasi terapi perilaku rasional 
emotif dan terapi seni dapat meningkatkan harga diri 
dan resiliensi. Terapi seni dapat digunakan sebagai sal h 
satu solusi alternatif untuk membantu meningkatkan 
konsep diri anak. 
 
Terapi seni yang telah diberikan untuk mengembangkan 
konsep diri  anak melalui proses menggambar bertujuan 
untuk mengembangkan rasa percaya diri sekaligus 
sebagai media katarsis. Intinya adalah bahwa terapi seni 
yang diberikan sesuai dengan keterampilan terapis, 
pendidik, perawat, psikolog maupun psikiater  merupakan 
sebuah media terapi yang sangat efektif sebagai 
“penolong” untuk anak (Huss, 2009), termasuk untuk 
mengembangkan konsep diri anak. Metode terapi ini 
efektif pula diterapkan pada berbagai setting, yakni di 
sekolah, lingkungan masyarakat atau klinik pada segala 
usia (Degges-White & Davis, 2010). Misalnya saja, 
terapi seni sangat efektif untuk mengubah perilaku 
pengasuhan ibu terhadap anak ke arah yang lebih baik 
(Choi & Goo, 2012).Pengasuhan yang baik juga bisa 
menjadi sumber konsep diri anak. 
 
4. Simpulan  
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dipaparkan, dapat ditarik kesimpulan terapi seni ber-
pengaruh terhadap peningkatan konsep diri anak. Dengan 
demikian, terapi seni dapat digunakan sebagai salah tu 
alternatif untuk dapat membantu mengembangkan konsep 
diri anak. 
 
Beberapa saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian 
ini adalah hendaknya orang tua selalu menjalin komunikasi 
yang aktif dan terbuka kepada anak. Seandainya hal 
tersebut sulit dilakukan, maka orang tua dapat membantu 
anak meluangkan ekspresi diri melalui gambar sehingga 
beban yang ada pada anak akan teratasi. Selain itu, 
hendaklah anak sejak dini berupaya mencapai cita-cita 
dengan selalu memandang positif pada dirinya sendiri 
bahwa dirinya akan mampu mencapai harapan dan cita-
citanya. Anak sebaiknya sering dilatih untuk dibiasakan 
bersikap saling menghormati sesama teman dan orang 




tua menghindari pemberian label atau stimulus negatif 
pada teman. 
 
Orang tua, sebagai wali anak, hendaknya menjalin 
kerjasama dengan guru terutama berkenaan dengan 
penanaman nilai-nilai yang harus di berikan pada anak 
sehingga akan mempermudah anak untuk berinteraksi 
dan melakukan sosialisasi di lingkungannya. Orang tua 
hendaknya selalu memberikan kasih sayang yang tulus
dan tidak selalu menghukum anak jika bersalah. Sebaiknya 
orang tua mendampingi anak dan memberikan respon 
secara positif terhadap anak sehingga akan terbentuk 
konsep diri positif anak.  
 
Para peneliti mendatang yang berminat dengan penelitia  
terapi seni dan konsep diri hendaknya memperhatikan 
faktor lain yang dapat mempengaruhi konsep diri, seperti 
prestasi akademik. Selain itu, hendaknya peneliti berikut-
nya dalam melakukan penelitian ekperimen dapat 
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